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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari analisis yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Dari hasil pengamatan, untuk penetapan jam-jam sibuk didapat 4 kali
keberangkatan yang melebihi dari 70% tingkat pengisian. Pada jam-jam

keberangkatan pukul 6:10, 6:30, 6:50 dan 7:10.

Kecepatan perjalanan Trans BSD koridor BSD City-Plaza Senayan pada
jam-jam sibuk adalah 17,38 km/jam dengan deviasi standar 1,5 km/jam.
Sedangkan untuk kecepatan perjalanan Trans BSD koridor BSD City-Plaza
Senayan pada waktu non-puncak pada keberangkatan pagi hari kerja,
keberangkatan sore hari kerja dan keberangkatan akhir pekan masing-
masing adalah 19,24 km/jam, 15,71 km/jam, dan 19,76 km/jam dengan
deviasi standar masing-masing sebesar 2,87 km/jam, 0,5 km/jam, dan 2,66

km/jam.

Faktor muatan terbesar pada keberangkatan pagi hari kerja terjadi pada
keberangkatan pukul 6.50 dengan faktor muatan 85% pengisian dan rata-
rata pada keberangkatan pagi adalah 60% pengisian. Faktor muatan terbesar
pada keberangkatan sore hari kerja ada pada keberangkatan pukul 16.00
dengan faktor muatan 49% pengisian dan rata-rata pada keberangkatan pagi
adalah 43% pengisian. Faktor muatan terbesar pada keberangkatan akhir
pekan adalah 37% pengisian dan rata-rata pada keberangkatan akhir pekan

adalah 28% pengisian.
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5.2. Saran

Untuk perkembangan penelitian selanjutnya, diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai faktor muatan Trans BSD

terhadap kenyamanan penumpang.

2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai hubungan kecepatan perjalanan

dengan kondisi lalulintas.
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